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Abstrak 

Pengetahuan mengenai ikan dan alat tangkap dengan menggunakan pendekatan tingkahlaku ikan 

dilakukan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi penangkapan ikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh shortening terhadap posisi tertangkapnya ikan pada jaring insang. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan flume tank dengan ukuran 500 cm x 120 cm x 230 

cm yang dibagi menjadi 3 bagian yang dibatasi dengan penyekat waring dari bahan polyethylene 

dan jaring dari bahan PA monofilament dengan perlakuan pada shortening dan hanging ratio yaitu 

menggunakan shortening 40% dan 60% (hanging ratio 60% dan 40%) . Ikan nila yang digunakan 

pada percobaan ini sebanyak 74 ekor yang telah diukur kemudian ditempatkan pada bak 

pemeliharaan. Percobaan dilakukan sebanyak 10 kali ulangan pada setiap perlakuan (shortening dan 

hanging ratio). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penangkapan ikan Nila (Oreocromis niloticus) 

dengan shortening 40% dan 60% dengan mesh size yang sama yaitu 7.62 cm menangkap ikan 

dengan ukuran yang berbeda. Pada shortening 60% ikan cenderung tertangkap secara gilled dan 

memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan ikan yang tertangkap pada shortening 40% 

yaitu berkisar antara 21 cm – 23,5 cm sedangkan pada shortening 40% ikan cenderung tertangkap 

secara wedged dan memiliki ukuran yang berkisar antara 19,10 cm – 21 cm. Persentase area jeratan 

terhadap panjang total ikan nila pada shortening 40% lebih besar yaitu berkisar antara 4.10% - 

7.14% dibandingkan dengan shortening 60% yang berkisar antara 2.29%-3.48%. 

Kata kunci :  Ikan Nila, Shortening, Area Jeratan Ikan 

Abstract 

Knowledge of fish and fishing gear using fish behavior approaches is done to improve the 

effectiveness and efficiency of fishing. This study aims to determine the effect of shortening on the 
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position of fish caught in gill nets. This research was carried out by using a flume tank with a size of 

500 cm x 120 cm x 120 cm which was divided into 3 parts which were limited by waring insulation 

from polyethylene and nets made from PA monofilament material with treatment on shortening 

and hanging ratios namely using 40% and 60% shortening (hanging ratio 60% and 40%). Tilapia 

used in this experiment as many as 74 tails that have been measured are then placed in a 

maintenance tank. The experiment was carried out in 10 replications in each treatment (shortening 

and hanging ratio). The results showed that catching tilapia (Oreocromis niloticus) with 40% and 

60% shortening with the same mesh size of 7.62 cm caught fish of different sizes. At 60% shortening 

fish tend to be caught gilled and have a larger size compared to fish caught on 40% shortening 

which ranges from 21 cm - 23.5 cm while on shortening 40% fish tend to be caught wedged and 

have sizes ranging from 19.10 cm - 21 cm. Percentage of bondage area to total length of tilapia on 

shortening was 40% greater, ranging from 4.10% - 7.14% compared to 60% shortening which 

ranged from 2.29% -3.48%. 

Keywords: nile tilapia, shortening, Percentage of bondage area 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu jenis spesies ikan air tawar yang paling banyak dibudidayakan didunia 

adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan global yang pesat dari ikan nila yaitu ikan nila mudah dibudidayakan dan 

sangat mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan (Mjoun and Kurt. 2010). 

Nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki 

bentuk tubuh “deep bodied” dengan sisik cycloid dan memiliki mulut yang bersifat 

protrusible, yang biasanya dibatasi dengan moncong yang lebar dan seringkali menebal. 

Rahangnya mempunyai gigi konikal. Secara khas, tilapia memiliki sirip dorsal panjang, dan 

garis lateral yang sering terputus pada akhir sirip dorsal, serta muncul lagi dua atau tiga 

baris sisik di bawahnya (kour. 2014). 

Gill nets juga merupakan salah satu alat tangkap sederhana yang didesain dengan 

hanya menggunakan selembar anyaman (jaring) dengan tali ris sebagai bingkai tali pada 

jaring. Meskipun jaring insang sederhana dalam desain dan operasi, perilaku ikan selama 

proses tertangkap (capture) pada jaring insang sebagian besar belum diketahui dan 

dipahami dengan baik (Pingguo He and Michael Pol, 2010). 
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Tertangkapnya ikan-ikan dengan jaring insang (gill net) ialah dengan cara terjerat 

(gilled) ataupun terbelit (entangled) pada mata jaring. Tertangkapnya ikan dengan terjerat 

pada mata jaring terbagi menjadi tiga (3) yakni gilling, wedging dan snagging. 

Tertangkapnya ikan dengan posisi gilling yakni tertangkap di belakang tutup insang, 

sedangkan wedging yakni tertangkap pada bagian terbesar dari tubuh ikan dan snagging 

yakni tertangkap pada bagian mulut atau gigi atau bagian lain dari daerah kepala 

(Hovgård and Lassen 2000). Berdasarkan posisi terjeratnya ikan pada jaring, Potter Dan 

Pawson (1991) membagi menjadi 6 posisi terjeratnya ikan pada jaring. Ia menjelaskan 

bahwa pada gill nets ikan yang tertangkap pada daerah 2,3,4,5,6 tidak mungkin untuk 

meloloskan diri dikarenakan ukuran lingkar badan ikan lebih besar dibandingkan dengan 

mesh size. Sedangkan jika ikan tertangkap pada daerah 1 akan terjadi kemungkinan untuk 

meloloskan diri kecuali tersangkut pada gigi, sedangkan jika melewati daerah 6 akan 

sangat mungkin untuk melarikan diri dikarenakan tubuh ikan lebih kecil dibandingkan 

dengan mesh size. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat  

 

Alat tangkap yang digunakan adalah gill net monofilament dengan ukuran mata 

jaring 7.62 cm dengan panjang 117 cm dan tinggi 105 cm dan dengan shortening 40% dan 

60%. Jaring insang dirakit dengan menggunakan benang, tali, coban, gunting, dan jaring. 

Jaring insang yang dipasang diikitkan pada bingkai yang berbentuk persegi dengan ukuran 

117 cm x 105 cm. Alat tangkap dipasang didalam akuarium (flume tank) yang berukuran  

500 cm x 120 cm x 230 cm. Pada akuarium dilengkapi dengan sekat pemisah yang 

membagi ruang akuarium menjadi 3 bagian yakni bagian 1 merupakan tempat sampel ikan 

ditempatkan pada saat akan dilakukan percobaan dimana pada bagian tersebut dibatasi 

oleh dinding penyekat yang terbuat dari kayu dan waring (dari bahan polyethylene) 

dengan diameter benang sekitar 0,3 mm sampai 0,4 mm, dan pada bagian 2 merupakan 
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area pengamatan (video recording) tingkahlaku ikan saat mendekati jaring dan saat 

terjerat pada jaring sedangkan antara bagian 2 dan bagian 3 dibatasi dengan jaring (dari 

bahan PA monofilament) dengan mesh size 3 inci dimana pada bagian 3 ditempatkan 

umpan untuk menarik ikan melewati jaring. Adapun sketsa desain akuarium percobaan 

yang akan dilakukan dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Akuarium (flume tank) 

 

 Ikan sampel yang digunakan sebanyak 74 ekor yang ukurannya panjang totalnya 

berkisar antara 13 cm – 26 cm. Setelah pengukuran dilakukan ikan-ikan tersebut 

ditempatkan pada bak pemeliharaan dan di puasakan 1 x 24 jam, 2 x 24 jam dan 3 x 24 

jam. 

  

METODE PENELITIAN 

Ikan-ikan sampel sebelum diletakkan pada akuarium (flume tank) diukur terlebih 

dahulu, adapun pengukuran ikan meliputi: panjang total, panjang cagak, tinggi operculum, 

lingkar operculum, tinggi badan maksimal, lingkar badan maksimal ikan, panjang indeks 

area jeratan dan setelah pengukuran dilakukan ikan-ikan sampel kembali ditempatkan 

pada bak pemeliharaan dan dipuasakan selama 1 x 24 jam, 2 x 24 jam dan 3 x 24 jam 

sebelum dilakukan percobaan. 
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Percobaan dilakukan dengan menempatkan ikan sampel (10 ekor) kedalam flume 

tank pada bagian 1 yang dibatasi dengan sekat waring dan dibiarkan selama 3-4 jam untuk 

beradaptasi. Sementara itu antara bagian 2 dan 3 flume tank dipasang jaring dengan mesh 

size 3 inci dan dengan perlakuan shortening 40% dan 60%, masing-masing perlakuan 

dilakukan ulangan sebanyak 10 kali. Sedangkan pada bagian 3 flume tank dipasang umpan 

sebagai alat untuk menarik perhatian ikan untuk melewati alat tangkap (jaring).  

Setelah menunggu selama 3-4 jam tahap adaptasi ikan terhadap lingkungan baru 

kemudian sekat pamisah antara bagian 2 dan 3 dibuka kemudian tingkahlaku dan 

pergerakan ikan diamati dengan menggunakan kamera, setelah ada ikan yang terjerat 

pada jaring dan tak dapat meloloskan diri kemudian diamati posisi terjeratnya dan 

mengukur panjang total dan ukuran lingkar tubuh dari ikan-ikan tersebut. Setelah 

percobaan dilakukan ikan-ikan dikembalikan ke bak pemeliharaan. 

 

HASIL 

1. Area Jeratan pada Ikan Nila  

Berdasarkan hasil penelitian area jeratan pada ikan nila diukur dari posisi gilled 

sampai posisi wedged dimana panjang area jeratan pada ikan nila berkisar antara 0.3 – 1.5 

cm dengan panjang total ikan berkisar antara 13 cm – 26 cm dan rata-rata panjang area 

jeratan yaitu 0.91 cm.    

 

Gambar 2. Area Jeratan Ikan Nila 
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Tabel 1. Persentase  Area Jeratan dari Panjang Total ikan 

Perlakuan Panjang Total panjang  

Area 

Jeratan 

Persentase Area Jeratan 

Terhadap Panjang Total 

Shortering 60% 23,50 0,60 2,55 

21,80 0,50 2,29 

23,00 0,80 3,48 

21,00 0,70 3,33 

Shortering 40% 19,50 0,80 4,10 

19,10 1,20 6,28 

21,00 1,50 7,14 

Rata-rata 20.98 1,11 5,0 
Sumber: Data primer yang telah diolah 

 Berdasarkan hasil penelitian adapun perbedaan bentuk posisi terjeratnya ikan pada 

jaring insang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.   

 

Gambar 3. Daerah Operculum dan Daerah Tinggi Badan Maksimum ikan Nila Pada Shortening 60% dan 40% 

 

 

 

 



16 
 

2. ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PANJANG AREA JERATAN DENGAN 

PANJANG TOTAL IKAN  

 

Untuk analisis regrasi dan korelasi antara panjang area jeratan dengan panjang 

total ikan nila (Oreocromis niloticus) dianalisis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

panjang area jeratan terhadap panjang total ikan. Adapun hasil analisis regrasi dan korelasi 

dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

Gambar 4. Persamaan Regresi dan Korelasi Antara Panjang Area Jeratan dengan Panjang Total Ikan 

 

3. ANALISIS REGRESI DAN KORELASI PANJANG TERHADAP LINGKAR TUBUH IKAN 

 

Untuk analisis regrasi dan korelasi antara panjang total ikan terhadap lingkar tubuh 

ikan nila (Oreocromis niloticus) dianalisis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

panjang total ikan terhadap lingkar tubuh ikan nila. Adapun hasil analisis regrasi dan 

korelasi dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
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Gambar 5. Persamaan Regresi dan Korelasi Antara Panjang Total dengan Lingkar Tubuh Ikan 

 

PEMBAHASAN 

Area jeratan merupakan area dari posisi terjeratnya ikan berdasarkan cara atau 

mekanisme tertangkapnya ikan yang diukur dari posisi snagged sampai wedged ataupan 

dari posisi gilled sampai wedged tergatung pada bentuk tubuh (body shape) ikan yang 

tertangkap (Hasrianti, 2018). Pada Gambar 2 dan Tabel 1 menunjukkan posisi area jeratan 

ikan nila dan kisaran persentase area jeratan dari panjang total ikan pada shortering 60% 

dan shortering 40% yang berkisar antara 2.29% – 7.14% dengan panjang total ikan berkisar 

antara 19.10 cm – 23.50 (Tabel 5). Data tersebut menunjukkan bahwa persentase area 

jeratan terhadap panjang total ikan pada perlakuan shortering 40% lebih besar dibanding 

perlakuan shortering 60%. Sedangkan pada Gambar 3 menunjukkan anatomi posisi 

terjeratnya ikan secara gilled (area jeratan terletak pada daerah operculum) dan wedged 

(area jeratan terletak pada daerah tinggi badan maksimum ikan).  

Berdasarkan gambar 4 diketahui bahwa fungsi regresi yang terbentuk adalah y = -

2,1686x + 23,161. Nilai -2,168 menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 cm panjang area 

jeratan maka panjang total ikan nila berkurang sebesar 2,168 cm, Hal tersebut menunjukan 

bahwa panjang area jeratan berbanding terbalik dengan panjang total ikan sehingga 

y = 0,5088x + 3,622 
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semakin bertambahnya panjang area jeratan maka panjang total ikan semakin 

berkurang.Koefesien determinasi (R2) sebesar R² = 0,2185 menunjukan bahwa faktor 

panjang area jeratan mempengaruhi panjang total ikan sebesar 21,85% sedangkan 78,15% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai korelasinya (r) sebesar 0,47 yaitu  nilai (r) dibawah 0,5  

yang menunjukkan hubungan yang lemah antara panjang area jeratan dengan panjang 

total ikan. Sedangkan pada gambar 5 Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa 

fungsi regresi yang terbentuk adalah y=0,5088x + 3,622. Hal tersebut menunjukan bahwa 

setiap panjang ikan bertambah 1 cm maka rata-rata lingkar badannya meningkat sebesar 

0,5088 cm. Koefesien determinasi (R) sebesar R² = 0,7389 menunjukan bahwa faktor 

panjang ikan mempengaruhi lingkar badan  ikan sebesar 73,89% sedangkan sisanya 

26,11% dipengaruhi oleh faktor lain. Sementara nilai korelasinya (r) sebesar 0,86 nilai (r) ini 

mendekati 1 berarti antara panjang dengan lingkar badan terdapat hubungan yang sangat 

nyata.  

Tertangkapnya Ikan-ikan pada jaring insang ialah dengan cara terjerat pada mata 

jaring (gilled) dan terbelit pada tubuh jaring (entangled). Terjeratnya pada mata jaring 

terbagi atas 3 posisi yaitu gilled, snagged, dan wedged. Berdasarkan hasil penelitian 

dengan shortening 60% posisi terjeratnya ikan yaitu secara gilled (area jeratan terletak 

pada daerah operculum) dan pada shortening 40% ikan terjerat secara wedged (area 

jeratan terletak pada daerah tinggi badan maksimum ikan). Hal ini sesuai menurut 

Sudirman dan Mallawa (2004) bahwa pada gillnet, shortening ini lebih berpengaruh pada 

catch, untuk gillnet yang ikannya tertangkap secara gilled (terjerat), nilai shortening 

bergerak sekitar 35-60%. Ikan yang tertangkap dengan cara terbelit (entangled) hanya 

ikan-ikan yang berukuran besar dan mempunyai bagian tubuh yang menonjol seperti gigi. 

Ukuran ikan nila yang tertangkap pada jaring insang dengan  shortening 60% 

cenderung lebih besar yaitu berkisar antara 21 cm – 23,5 cm dibandingkan dengan ukuran 

ikan yang tertangkap pada shortening 40% yaitu berkisar antara 19,10 cm – 21 cm. 

Berdasarkan hasil penelitian setiap panjang ikan bertambah 1 cm maka rata-rata lingkar 

badannya meningkat sebesar 0,5088 cm hal ini sesuai menurut Widiyanto (2016) yang 
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menyatakan bahwa nilai lingkar tubuh ikan berpengaruh terhadap hanging ratio 

(shortening). Semakin besar nilai hanging ratio (semakin rendah nilai shortening) maka 

akan berpengaruh terhadap ukuran ikan red devil yang tertangkap pada jaring insang. 

 

KESIMPULAN 

Penangkapan ikan Nila (Oreocromis niloticus) dengan shortening 40% dan 60% dengan 

mesh size yang sama yaitu 7.62 cm menangkap ikan dengan ukuran yang berbeda. Pada 

shortening 60% ikan cenderung tertangkap secara gilled dan memiliki ukuran yang lebih 

besar dibandingkan dengan ikan yang tertangkap pada shortening 40% yaitu berkisar 

antara 21 cm – 23,5 cm sedangkan pada shortening 40% ikan cenderung tertangkap secara 

wedged dan memiliki ukuran yang berkisar antara 19,10 cm – 21 cm. Persentase area 

jeratan terhadap panjang total ikan nila pada shortening 40% lebih besar yaitu berkisar 

antara 4.10% - 7.14% dibandingkan dengan shortening 60% yang berkisar antara 2.29%-

3.48%. 
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